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Abstrak 

 
Pembelajaran IPA sering dianggap sulit dipahami oleh peserta didik sehingga diperlukan 
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran 
IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan dalam penerapan model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dengan dukungan media konkret 
terhadap pemahaman konsep IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) pada siswa kelas lima di SDN 01 
Sidowaluyo. Rumusan masalah penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah terdapat 
perbedaan dalam penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan media konkret 
terhadap pemahaman konsep IPA pada siswa kelas lima. Penelitian ini menggunakan desain 
Nonrandomized pretest-posttest control group. Tahap awal melibatkan pemberian pretest kepada 
siswa, diikuti dengan pemberian perlakuan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah 
yang didukung oleh media konkret, dan tahap terakhir adalah pelaksanaan posttest. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah yang didukung 
oleh media konkret secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep IPA. 
Analisis data menunjukkan nilai signifikansi lebih rendah dari α (0,05), sehingga hipotesis nol 
ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Rata-rata skor pretest pada kelompok kontrol adalah 
44,00, dan skor posttest adalah 82,35, sedangkan kelompok eksperimen memperoleh skor 
pretest 46,25 dan skor posttest 91,6. Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan penerapan model 
PBL yang didukung oleh media konkret, yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan 
memanfaatkan media konkret untuk membantu mereka dalam memahami konsep yang diajarkan, 
terutama dalam topik sifat-sifat cahaya.  
 
Kata Kunci:  Media Konkret, Pemahaman Konsep IPA, Problem Based Learning 

 
Abstract 

 
Science learning is often considered difficult for students to understand, so a learning approach 
is needed that can increase understanding of concepts in science learning. This study aims to 
identify significant differences in the implementation of Problem Based Learning model with 
the support of concrete media on the understanding of science concepts (IPA) among fifth-
grade students at SDN 01 Sidowaluyo. The research problem formulation is to identify whether 
there are differences in the application of the Problem Based Learning model with concrete 
media on the understanding of science concepts among fifth-grade students. The study utilized 
a Nonrandomized pretest-posttest control group design. The initial stage involved 
administering a pretest to the students, followed by providing treatment using the Problem 
Based Learning model supported by concrete media, and the final stage was conducting a 
posttest. The results indicate that the implementation of the Problem Based Learning model 
supported by concrete media significantly improved the students' understanding of science 
concepts. Data analysis revealed a significance value lower than α (0.05), rejecting the null 
hypothesis and accepting the alternative hypothesis. The average pretest score in the control 
group was 44.00, and the posttest score was 82.35, while the experimental group obtained a 
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pretest score of 46.25 and a posttest score of 91.6. This improvement can be attributed to the 
application of the PBL model supported by concrete media, which was tailored to the needs of 
the students and utilized concrete media to assist them in understanding the taught concepts, 
especially in the topic of light properties. 
 
Keyword: Concrete Media, Problem Based Learning, Science Concept Understanding 
 
PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang pengetahuan yang memfokuskan pada 
penelitian dan pemahaman fenomena alam dengan tujuan untuk mendalami kehidupan fisik di 
sekitar kita. Dalam lingkupnya, IPA meliputi beragam bidang ilmu seperti fisika, kimia, biologi, dan 
astronomi. Esensi dari IPA meliputi pemahaman mendalam tentang alam dan segala 
fenomenanya, termasuk perilaku dan karakteristiknya, yang digali melalui proses ilmiah yang 
terstruktur. Teori dan konsep yang dihasilkan dari proses ini menjadi landasan bagi perkembangan 
teknologi yang memberikan manfaat bagi kehidupan manusia (Khasanah, 2021). 

Proses pembelajaran IPA dimulai sejak dini, terutama pada tingkat pendidikan dasar, 
dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA peserta didik dan kemampuan 
mereka dalam mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Triana et al., 2023). Kemampuan 
untuk memahami konsep melibatkan kemampuan seseorang dalam menerima, menyerap, 
memahami, serta menerapkan informasi atau materi yang diperoleh dari berbagai peristiwa atau 
kejadian dalam kehidupan sehari-hari (Khalijah et al., 2023). Suatu konsep dianggap dipahami 
apabila seseorang mampu menjelaskan atau menguraikan konsep tersebut dengan menggunakan 
kata-kata yang bersumber dari pengalaman atau pemahamannya sendiri. 

Indikator-indikator pemahaman konsep mencakup kemampuan untuk merangkum kembali 
konsep, mengklasifikasikan, memberikan contoh, menyajikan, menggunakan, memanfaatkan, dan 
menerapkan konsep (Tahir et al., 2022). Indikator-indikator ini merupakan alat evaluasi bagi guru 
dalam menilai pemahaman konsep peserta didik (Soeharto, 2022). Dalam konteks pembelajaran di 
tingkat dasar, khususnya dalam pembelajaran IPA, pemahaman konsep memegang peranan 
penting untuk mengaitkan konsep-konsep secara menyeluruh sehingga peserta didik dapat 
menjelaskan fenomena alam dengan baik (Durrotunnisa et al., 2020).  

Namun, pembelajaran IPA di sekolah dasar sering dianggap sulit dipahami oleh peserta 
didik karena melibatkan teori, rumus, dan perhitungan. Padahal, konsep dalam pembelajaran IPA 
berasal dari pengalaman empiris yang menghasilkan pengetahuan, ide, dan konsep (Laksono et al., 
2021). Hal ini menunjukkan adanya kelemahan dalam pembelajaran IPA, khususnya dalam hal 
pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik (Irawan & Bella, 2024). Berdasarkan hasil 
observasi di SDN 01 Sidowaluyo, beberapa permasalahan teridentifikasi, termasuk penggunaan 
model pembelajaran yang masih konvensional, persepsi negatif peserta didik terhadap mata 
pelajaran IPA, dan minimnya penggunaan media pembelajaran eksperimental. Dari permasalahan 
tersebut, terlihat bahwa pemahaman konsep peserta didik masih rendah. 

Situasi ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep IPA peserta didik masih rendah. Dalam penelitian sebelumnya yang 
melibatkan 29 siswa SD, rata-rata pemahaman konsep mereka adalah 56,96, di mana sekitar 
89,655% siswa belum mencapai tingkat penguasaan yang memadai, sementara hanya sekitar 
10,344% siswa yang telah mencapainya (Ramadhan, 2023). Rendahnya pemahaman konsep 
peserta didik terhadap materi pembelajaran IPA yang disampaikan oleh guru dapat 
mengakibatkan kurangnya kemampuan mereka dalam memahami konsep tersebut. Salah satu 
faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA adalah masih 
adanya penerapan model konvensional seperti ceramah, tanya jawab, dan evaluasi semata (Dwi 
Wulandari et al., 2023). 

Dari identifikasi permasalahan yang ada, diperlukan pendekatan pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa sekolah dasar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). Salah satu langkah solutif yang dapat diambil adalah dengan memanfaatkan berbagai 
model pembelajaran yang lebih beragam, sehingga mendorong partisipasi aktif peserta didik 
dalam proses pembelajaran. mengemukakan ide-ide mereka sendiri, serta merangkai konsep-



 

Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 4547-4562 

 

4549 Journal of Education Research 

konsep yang dipelajari secara mandiri, seperti melalui penerapan model pembelajaran problem 
based learning (Yuristia et al., 2022). Model problem based learning ini memanfaatkan situasi atau 
masalah nyata sebagai kerangka bagi siswa untuk memahami konsep-konsep penting, 
meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah, dan mencapai pemahaman yang 
lebih mendalam dari berbagai pengetahuan (Paramita et al., 2019). 

Model pembelajaran problem based learning memiliki beberapa tujuan, termasuk 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran, membuka kesempatan bagi mereka untuk belajar menemukan pola konsep sendiri, 
melatih kemampuan menemukan informasi melalui pertanyaan yang disusun secara jelas dan 
sistematis, mendorong kerjasama efektif di antara peserta didik, membuat konsep yang dipelajari 
menjadi lebih bermakna melalui pemecahan masalah, dan meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam merepresentasikan konsep dalam konteks baru (Junaid et al., 2021 ; Irawan et al., 
2023)).  

Sintaksis dari model pembelajaran problem based learning melibatkan serangkaian langkah, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Sibuea et al. (2021), yang terdiri dari: Mengarahkan siswa pada 
permasalahan, Mengorganisir siswa untuk belajar, Membimbing penyelidikan baik secara individu 
maupun kelompok, Menyajikan dan mengembangkan hasil karya, serta Menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Irawan & Latifah, 2023). 

Peningkatan penggunaan model pembelajaran dapat didukung dengan penggunaan media 
pembelajaran yang sesuai. Media konkret mengacu pada alat yang membantu peserta didik 
memahami konsep materi dengan memberikan contoh nyata (Cahya et al., 2023). Temuan ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang mencatat bahwa rata-rata nilai awal adalah 
68,82 dengan tingkat ketuntasan belajar sebesar 58,82%. Namun, setelah memperkenalkan 
media benda konkret, rata-rata nilai peserta didik meningkat menjadi 79,12 dengan tingkat 
ketuntasan mencapai 94,12% (Hestiningrum, 2020). 

Penelitian sebelumnya tentang penerapan model pembelajaran problem based learning 
dengan media konkret menunjukkan dampak positif terhadap pembelajaran IPA, termasuk 
peningkatan hasil belajar peserta didik dan kemampuan mereka dalam menganalisis materi IPA 
secara signifikan (Nurwiyanti et al., 2023). Hal ini menandakan keberhasilan dalam mengatasi 
beberapa permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran IPA. Dengan memperhatikan 
deskripsi permasalahan yang telah dijabarkan, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 
perbedaan dalam menerapkan model pembelajaran problem based learning yang didukung oleh 
media konkret terhadap pemahaman konsep, terutama dalam konteks pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA).  
 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan menerapkan Quasi Experimental Design, yakni suatu metode eksperimental 
dengan desain Nonrandomized pretest-posttest control group. Pada tahap awal, dilakukan pretest 
terhadap peserta didik untuk mengevaluasi pemahaman konsep sebelum adanya perlakuan 
(intervensi). Selanjutnya, kelompok eksperimen menerima perlakuan (intervensi) berupa 
penerapan model pembelajaran problem based learning dengan menggunakan media konkret, 
sementara kelompok kontrol tetap menggunakan metode konvensional. Posttest dilakukan 
setelah perlakuan (intervensi) untuk mengevaluasi perubahan pemahaman konsep. Perbedaan 
antara hasil pretest dan posttest diinterpretasikan sebagai dampak dari perlakuan (intervensi) 
yang dilakukan.  Desain penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sugiyono, 
(2013).sebagai berikut, tertera pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian Nonrandomized pretest-posttest control group design 

Kelas Pretest Treatment Postest 
Eksperimen O1 X1 O2 
Kontrol O1 X2 O2 
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Keterangan: 
𝑂1  = Pretest pemahaman konsep IPA 
𝑋1 = Penerapan model problem based learning berbantuan media  konkret 
𝑋2  = Pembelajaran konvensional 
𝑂2  = Postest pemahaman konsep IPA 
 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang menjadi fokus, yaitu variabel independen 
dan variabel dependen. Variabel independennya adalah penerapan model pembelajaran problem 
based learning dengan menggunakan media benda konkret, sedangkan variabel dependennya 
adalah tingkat pemahaman konsep IPA. Subjek penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas V di 
SDN 01 Sidowaluyo, Kecamatan Belitang Mulya, pada Tahun Pelajaran 2023/2024. Subjek dipilih 
secara purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 20 siswa dari kelas VA dan 16 
siswa dari kelas VB.  

Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa lembar tes yang terdiri dari pertanyaan esai. 
Terdapat sepuluh item pertanyaan dalam tes tersebut yang difokuskan pada kompetensi dasar 
6.1, yaitu penjelasan mengenai sifat-sifat cahaya. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
dan pelaksanaan tes. Pengujian dilaksanakan dalam dua tahap, dimulai dengan pretest yang 
bertujuan sebagai penilaian awal terhadap pemahaman konsep sebelum penerapan perlakuan, 
dan kemudian posttest sebagai penilaian pemahaman konsep setelah perlakuan dilakukan. 
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari nilai pretest dan posttest peserta didik, dilakukan 
analisis menggunakan teknik uji normalitas, homogenitas, dan uji independen Sample T-Test untuk 
menguji hipotesis dan menjawab rumusan masalah penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Informasi mengenai hasil pretest dan posttest untuk kedua kelompok, baik kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol, menggambarkan tingkat pemahaman konsep IPA siswa 
kelas 5 di SD N 01 Sidowaluyo. Data hasil pretest pemahaman konsep Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) untuk siswa kelas kontrol dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut ini: 

 
Tabel 2. distribusi data pretest dari kelas kontrol mengenai sifat-sifat cahaya 

Nilai Interval Kelompok Nilai Frekuensi 
81-100 Baik Sekali 0 
61-80 Baik 2 
41-60 Cukup Baik 7 
21-40 Kurang Baik 10 
0-20 Sangat Kurang Baik 1 

Rata-rata 44,00 
 

Berdasarkan data di atas, dapat diamati bahwa distribusi frekuensi pretest kelompok 
kontrol mengenai pemahaman konsep IPA tentang sifat-sifat cahaya dari peserta didik adalah 
sebagai berikut: terdapat 2 peserta didik yang masuk dalam kategori baik, 7 peserta didik masuk 
dalam kategori cukup baik, 10 peserta didik masuk dalam kategori kurang baik, dan 1 peserta 
didik masuk dalam kategori sangat kurang baik. Hasil rata-rata dari pretest ini adalah 44,00.  

Informasi mengenai distribusi data hasil posttest pemahaman konsep IPA untuk siswa 
kelas kontrol kelas V di SDN 01 Sidowaluyo dapat ditemukan dalam Tabel 3, yang memberikan 
gambaran tentang karakteristik sifat-sifat cahaya. 
 

Tabel 3. distribusi data post-test dari kelas kontrol mengenai sifat-sifat cahaya 
Nilai Interval Kelompok Nilai Frekuensi 

81-100 Baik Sekali 9 
6180 Baik 11 
41-60 Cukup Baik 0 
21-40 Kurang Baik 0 
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0-20 Sangat Kurang Baik 0 
Rata-rata 82,35 

Berdasarkan data di atas, dapat diperhatikan bahwa distribusi frekuensi posttest mengenai 
pemahaman konsep IPA kelas kontrol tentang sifat-sifat cahaya adalah sebagai berikut: terdapat 
9 peserta didik yang masuk dalam kategori baik sekali dan 11 peserta didik masuk dalam kategori 
baik. Hasil rata-rata dari posttest ini adalah 82,35. 

Data distribusi hasil pretest pemahaman konsep IPA untuk siswa kelas eksperimen di SDN 
01 Sidowaluyo dapat dilihat pada Tabel 4 yang menggambarkan informasi tentang sifat-sifat 
cahaya. 

 
Tabel 4. distribusi data pretest dari kelas eksperimen mengenai sifat-sifat cahaya 

Nilai Interval  Kelompok Nilai Frekuensi 
81-100 Baik Sekali 0 
61-80 Baik 3 
41-60 Cukup Baik 5 
21-40 Kurang Baik 8 
0-20 Sangat Kurang Baik 0 

Rata-rata 46,25 
 

Berdasarkan data di atas, dapat diamati bahwa distribusi frekuensi pretest mengenai 
pemahaman konsep IPA kelas eksperimen tentang sifat-sifat cahaya adalah sebagai berikut: 
terdapat 3 peserta didik yang termasuk dalam kategori baik, 5 peserta didik masuk dalam kategori 
cukup baik, dan 8 peserta didik masuk dalam kategori kurang baik. Hasil rata-rata dari pretest ini 
adalah 46,25. 

Data distribusi hasil posttest pemahaman konsep IPA untuk siswa kelas V di SDN 01 
Sidowaluyo dapat dilihat pada Tabel 5, yang menampilkan tentang sifat-sifat cahaya pada kelas 
eksperimen. 

 
Tabel 5. distribusi data post-test dari kelas eksperimen mengenai sifat-sifat cahaya 

Nilai Interval  Kelompok Nilai Frekuensi 
81-100 Baik Sekali 14 
61-80 Baik 2 
41-60 Cukup Baik 0 
21-40 Kurang Baik 0 
0-20 Sangat Kurang Baik 0 

Rata-rata 91,63 
 

Dari Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa distribusi frekuensi posttest pemahaman konsep 
IPA kelas eksperimen tentang sifat-sifat cahaya menunjukkan bahwa terdapat 14 peserta didik 
yang masuk dalam kategori baik sekali, sedangkan 2 peserta didik masuk dalam kategori baik. 
Rata-rata nilai posttest yang diperoleh adalah 91,63. 

 
Tabel 6. Analisis Statistic Deskripsi data kelompok kelas Kontrol dan kelas eksperimen 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
pre-test eksperimen 16 25 70 46.25 13.319 
Post-test eksperimen 16 75 100 91.63 7.509 
Pre-test kontrol 20 15 70 44.00 14.198 
Post-test Kontrol 20 75 90 82.35 5.603 
Valid N (listwise) 16     

 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata pretest peserta didik dalam materi sifat-

sifat cahaya adalah 44,00 untuk kelas kontrol dan 45,25 untuk kelas eksperimen, sedangkan nilai 
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posttest kelas kontrol adalah 82,35 dan kelas eksperimen adalah 91,63 . Untuk nilai tertinggi 
dalam pretest, peserta didik kelas kontrol mencapai 70, sedangkan dalam posttest mencapai 90. 
Sedangkan untuk kelas eksperimen, nilai tertinggi dalam pretest adalah 70 dan dalam posttest 
adalah 100. Sebaliknya, nilai terendah dalam pretest untuk kelas kontrol adalah 15, dan dalam 
posttest adalah 75. Sedangkan untuk kelas eksperimen, nilai terendah dalam pretest adalah 25, 
dan dalam posttest adalah 80. 

Berikut adalah perbandingan data antara nilai kelas kontrol pada pengukuran awal, atau 
yang sering disebut pretest, dan nilai pada pengukuran akhir, atau yang biasa disebut posttest. 

 
Tabel 7. perbandingan data hasil pretest dan posttest kelas kontrol. 

 
Perbandingan 

Hasil Pengukuran Kelas kontrol Selisih Pretest dan 
Posttest Pretest Posttest 

Nilai Paling Tinggi 70 90 20 
Nilai Paling Rendah 15 75 60 
Rata-Rata 44,00 82,35 38,35 
 

Berdasarkan tabel 7, terlihat bahwa nilai tertinggi pada pretest kelompok kontrol, yang 
merupakan pengukuran awal, adalah 70. Setelah diberi perlakuan metode konvensional, nilai 
tertinggi pada posttest meningkat menjadi 90, menunjukkan selisih sebesar 20. Nilai terendah 
pada pengukuran awal adalah 15, sedangkan setelahnya perlakuan, nilai terendahnya menjadi 75, 
menghasilkan selisih sebesar 60. Selain itu, terdapat peningkatan nilai rata-rata antara hasil 
pretest dan posttest sebesar 38,35. 

Berikut adalah perbandingan data antara nilai kelas eksperimen pada pengukuran awal, 
atau yang sering disebut pretest, dan nilai pada pengukuran akhir, atau yang biasa disebut 
posttest. 

 
Tabel 8. perbandingan data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 

 
Perbandingan 

Hasil Pengukuran Kelas kontrol Selisih Pretest  dan 
Posttest Pretest Posttest 

Nilai Paling Tinggi 70 100 30 
Nilai Paling Rendah 25 75 50 
Rata-Rata 46,25 91,63 45,38 
 

Dari tabel 8 terlihat bahwa pada pretest (pengukuran awal), kelompok kontrol mencapai 
nilai tertinggi sebesar 70, sedangkan setelah diberi perlakuan medel Problem Based Learning 
berbantuan media konkrit, nilai tertinggi pada posttest meningkat menjadi 100, menghasilkan 
selisih sebesar 30. Sedangkan untuk nilai terendah pada pengukuran awal adalah 25 , dan setelah 
perlakuan, nilai terendahnya menjadi 75, menghasilkan selisih sebesar 50. Selain itu, terdapat 
peningkatan rata-rata nilai pretest dan posttest sebesar 45,38.  

 
Pengujian Data 

Setelah pengumpulan data dan analisis statistik, dilakukan uji normalitas pada data 
pemahaman siswa terhadap konsep IPA. Tabel 3 menyajikan hasil dari uji normalitas tersebut. 
Untuk data kelas kontrol, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai P-value (Sig.) 
sebesar 0,018. Dikarenakan nilai P lebih besar dari 0,05, kesimpulan dapat diambil bahwa data 
posttest kelas kontrol memiliki distribusi yang normal. Sementara itu, hasil uji normalitas data 
kelas eksperimen menunjukkan nilai P (Sig.) sebesar 0,127. Karena P-value lebih besar dari 0,05, 
dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen juga mengikuti distribusi normal. 
Berikut adalah tabel yang menampilkan hasil pengujian data posttest untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol: 
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Tabel 9. Hasil Pengujian Normalitas Data Pemahaman Konsep IPA 
 
 
 
 
 
 

Uji Homogenitas merupakan langkah berikutnya yang harus dipenuhi untuk menentukan 
apakah varians sebanding. Tabel 9 menyajikan hasil dari uji homogenitas. Nilai signifikansi (sig) 
sebesar 0,251 tercatat dalam hasil pengujian. Dikarenakan nilai signifikansi tersebut lebih besar 
dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat homogenitas antara kedua kelompok. Berikut ini 
adalah tabel yang menampilkan hasil uji homogenitas: 

 
Tabel 10. Hasil Pengujian Homogenitas Data Pemahaman Konsep IPA 

Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

hasil Based on Mean 1.367 1 34 .251 
 

Perbedaan dalam pemahaman konsep IPA siswa kelas V SDN 01 Sidowaluyo yang 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan bantuan media konkret diuji 
menggunakan uji hipotesis Independent Sample t-Test. Hasil uji Independent Sample t-Test pada 
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 2-tailed (sig) dari equal variances baris dan kolom sig 
adalah 0,000. Hasil uji Independent Sample t-Test menolak hipotesis nol (𝐻𝑜) dan menerima 
hipotesis alternatif (𝐻𝑎 ) pada taraf signifikansi 5% karena nilai sig < 0,05. Artinya, terdapat 
perbedaan pemahaman konsep IPA yang signifikan antara kelompok siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media konkret dibandingkan dengan 
kelompok yang tidak. Dengan demikian, model pembelajaran Problem Based Learning yang 
menggunakan media konkret secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman IPA 
dibandingkan dengan pendekatan tradisional. Temuan dari Independent Sample t-Test pemahaman 
konsep IPA siswa dapat dilihat dalam Tabel 11. 

 
Tabel 11. Hasil Pengujian Independent Samples Test Data Pemahaman Konsep 

 
PEMBAHASAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perbedaan yang signifikan dalam 
penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan dukungan media konkret 
terhadap kemampuan pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V di SDN 01 Sidowaluyo. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah mengidentifikasi “apakah terdapat perbedaan dalam 
penerapan model Problem Based Learning dengan media konkret terhadap pemahaman konsep 
IPA peserta didik kelas V”.   

Tests of Normality 

kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

eksperimen (pbl) .190 16 .127 .880 16 .039 
kontrol (konvensional) .213 20 .018 .869 20 .011 
a. Lilliefors Significance Correction 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-
tailed) 

Mean 
Differen
ce 

Std. 
Error 
Differe
nce 

95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 

hasil Equal variances 
assumed 

1.367 .251 4.246 34 .000 9.275 2.185 4.835 13.715 

Equal variances 
not assumed   4.110 27.096 .000 9.275 2.257 4.645 13.905 
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Penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap sesuai dengan desain Nonrandomized 
pretest-posttest control group design. Tahap awal termasuk pemberian pretest kepada peserta didik 
untuk memahami pemahaman konsep IPA sebelum intervensi. Selanjutnya peserta didik diberi 
perlakuan menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media konkret. Tahap akhir 
adalah memberikan posttest untuk memulai pemahaman konsep IPA setelah pemberian 
perlakuan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan 
media konkret secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep IPA peserta didik kelas V di 
SDN 01 Sidowaluyo. Analisis data pretest dan posttest menggunakan uji independen Sample T-
Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih rendah dari α (0,05). Hal ini 
menimbulkan penolakan terhadap hipotesis nol (𝐻𝑜) dan penerimaan terhadap hipotesis alternatif 
(𝐻𝑎 ) Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam penerapan model Problem Based Learning berbantuan media konkret terhadap pemahaman 
konsep IPA peserta didik kelas V di SDN 01 Sidowaluyo. 

Data statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest (pengukuran awal) 
pada kelompok kontrol adalah 44,00 dan nilai posttest (pengukuran akhir) adalah 82,35, 
sedangkan kelompok eksperimen memperoleh nilai pretest sebesar 46,25 dan posttest sebesar 
91,6. Melalui analisis rata-rata dari nilai pretest dan posttest, terlihat peningkatan yang signifikan 
dalam pemahaman konsep IPA peserta didik, terutama dalam materi tentang sifat-sifat cahaya. 
Peningkatan ini dapat diatribusikan pada penerapan model Problem Based Learning berbantuan 
media konkret. Selama pelaksanaan, model Problem Based Learning disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik dan memanfaatkan media konkret untuk membantu mereka memahami konsep 
yang diajarkan.  

 

 
Gambar 1. Pendahuluan 

 
Pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2024, yaitu hari Kamis. Proses 

pembelajaran dimulai dengan pendahuluan, di mana guru membuka pelajaran dengan menyapa 
siswa dan menanyakan kabar mereka. Seorang siswa dipilih oleh guru untuk memimpin doa. 
Selanjutnya, guru mengajak seluruh siswa untuk menyanyikan lagu wajib nasional dengan tujuan 
meningkatkan rasa nasionalisme di kalangan siswa. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran 
mengenai materi sifat-sifat cahaya. 

 
Kegiatan pembelajaran kelas eksperimen 
 

 
Gambar 2. kegiatan pre-test materi sifat-sifat cahaya 
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Pada tahap awal implementasi, siswa kelas V SDN 01 Sidowaluyo mengikuti pretest 
berupa pertanyaan esai sebagai evaluasi awal pemahaman  konsep IPA. Setelah pelaksanaan 
pretest, kelas eksperimen menjalani pembelajaran menggunakan model problem based learning 
dengan dukungan media konkrit.  

 
Gambar 3. aktivitas orientasi masalah 

 
Proses pembelajaran inti pada kelas eksperimen dimulai dengan menerapkan empat 

indikator pemahaman konsep dan lima sintaks model Problem Based Learning berbantuan media 
konkrit, berawal dari sintaks pertama yaitu orientasi pada masalah, guru menjelaskan tujuan dari 
pembelajaran yang akan dipelajari, guru mempersilahkan siswa untuk bertanya sesuatu yang 
dianggap sulit mengenai materi sifat-sifat cahaya. Selanjutnya siswa mengamati Lembar kerja 
peserta didik yang telah disiapkan oleh guru, yang berisi masalah, dan yang harus diselesaikan 
peserta didik ketika melakukan praktik.  

 

 
Gambar 4. aktivitas pengelompokkan siswa 

 
Sintaks kedua dalam model pembelajaran adalah mengorganisir siswa untuk melakukan 

penyelidikan. Dalam tahap ini, guru berperan dalam membimbing siswa dalam membagi tugas 
belajar atau penyelidikan untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Guru membagi 16 siswa 
menjadi 4 kelompok, sehingga setiap kelompok terdiri dari 4 anggota. Melalui pembagian 
kelompok ini, diharapkan siswa dapat bekerja sama secara efektif dalam mengeksplorasi materi 
pembelajaran dan menghadapi tantangan yang diberikan dalam pembelajaran. Hal ini membantu 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan memfasilitasi kerja sama antar 
mereka untuk mencapai pemahaman yang lebih baik. 
 

    
Gambar 5. aktivitas penyelidikan 
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Sintaks ketiga dalam model pembelajaran adalah pelaksanaan penyelidikan. Pada tahap ini, 
siswa aktif terlibat dalam melakukan penyelidikan sesuai dengan petunjuk yang tercantum dalam 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah disiapkan oleh guru sebelumnya. Dalam proses ini, 
siswa media konkrit yang telah dibawa masing-masing kelompok untuk mengumpulkan data atau 
informasi yang diperlukan dalam penyelidikan ini. 

Guru memiliki peran penting dalam tahap ini dengan memantau keterlibatan siswa dalam 
mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan topik pembelajaran. Guru juga siap 
memberikan bimbingan atau dukungan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
melakukan penyelidikan. Dengan demikian, guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator tetapi 
juga sebagai pengawas yang membantu memastikan bahwa setiap siswa terlibat aktif dan 
mendapatkan bantuan jika diperlukan selama proses penyelidikan. 

Melalui kegiatan penyelidikan ini, siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
keterampilan penelitian mereka, seperti kemampuan mencari informasi, menganalisis data, dan 
mengevaluasi hasil temuan. Hal ini juga memberikan pengalaman praktis yang mendalam dalam 
memahami materi pembelajaran, karena siswa secara aktif terlibat dalam mengeksplorasi topik 
tertentu sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka. 
 

 
Gambar 6. aktivitas peneyelidikan 

 
Sintaks kelima dalam model Problem Based Learning adalah analisis dan evaluasi. Pada 

tahap ini, siswa dan guru melakukan analisis mendalam terhadap informasi yang telah 
dikumpulkan selama proses pembelajaran. Mereka mengevaluasi pemahaman siswa terhadap 
konsep yang dipelajari dan sejauh mana siswa mampu mengaplikasikan konsep tersebut dalam 
konteks nyata. 

Analisis dan evaluasi ini dilakukan sejalan dengan indikator pertama, yang menekankan 
kemampuan siswa untuk mengulang kembali suatu konsep dengan baik. Keberhasilan siswa 
dalam menyelesaikan berbagai soal IPA secara sukses menjadi bukti dari pemahaman yang 
mereka miliki. Dalam konteks pembelajaran, hal ini tercermin dari kemampuan siswa untuk 
menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam menyelesaikan tugas atau masalah yang 
diberikan, serta kemampuan mereka untuk menjelaskan konsep tersebut dengan cara yang jelas 
dan tepat. 

Selama tahap analisis dan evaluasi, siswa dan guru mungkin melakukan berbagai kegiatan, 
seperti meninjau hasil kerja siswa, membandingkan pemahaman siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran, serta mengidentifikasi kelemahan atau kesulitan yang dialami siswa dalam 
memahami konsep tertentu. Guru juga dapat memberikan umpan balik kepada siswa tentang 
kinerja mereka dan memberikan arahan untuk perbaikan lebih lanjut. 

Selain itu, pada tahap ini, siswa juga diajak untuk merefleksikan pengalaman pembelajaran 
mereka, mengidentifikasi strategi yang efektif dan tantangan yang dihadapi selama proses 
pembelajaran. Dengan melakukan analisis dan evaluasi secara komprehensif, siswa dapat 
meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep IPA dan meningkatkan keterampilan 
mereka dalam memecahkan masalah ilmiah. Ini juga membantu guru dalam menyesuaikan 
instruksi dan memperbaiki proses pembelajaran untuk mendukung kebutuhan belajar siswa 
secara lebih efektif. 
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Gambar 8. penyelidikan kelompok 

 
Sintaks ketiga dalam model Problem Based Learning adalah penyelidikan kelompok. Pada 

tahap ini, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang beragam secara heterogen. Setiap 
kelompok terdiri dari siswa dengan latar belakang, kemampuan, dan tingkat pemahaman yang 
berbeda. Tujuan dari penyelidikan kelompok adalah untuk mempromosikan kolaborasi antar 
siswa, meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran, dan mendukung pemahaman yang 
lebih mendalam tentang konsep-konsep IPA yang dipelajari. 

Penyelidikan kelompok ini juga beriringan dengan indikator kedua, yang menekankan 
kemampuan siswa dalam mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu. Dalam konteks 
pembelajaran sifat-sifat cahaya, siswa diberi kesempatan untuk mengamati fenomena cahaya 
dalam situasi nyata, seperti yang terjadi pada gambar pensil dalam gelas air dan gambar cermin 
yang menghadap ke senter. 

Melalui pengamatan ini, siswa diajak untuk mengidentifikasi sifat-sifat cahaya yang terjadi, 
seperti cahaya merambat lurus, cahaya dapat memantul, dan pembiasan cahaya. Mereka juga 
diminta untuk mengelompokkan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu yang mereka amati. 
Misalnya, mereka mengelompokkan objek benda konkrit berdasarkan kemampuannya untuk 
memantulkan cahaya atau kemampuannya untuk membiaskan cahaya. 

Dengan berpartisipasi dalam penyelidikan kelompok ini, siswa tidak hanya memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang sifat-sifat cahaya, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan kolaboratif dan komunikatif mereka. Mereka belajar untuk bekerja sama dalam 
kelompok, berbagi ide, dan menyelesaikan masalah bersama-sama. Hal ini menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang aktif dan interaktif, di mana siswa dapat saling mendukung dan 
memperkaya pemahaman mereka tentang konsep-konsep IPA. 
 

     
Gambar 9. aktivitas penyelidikan materi sifat-sifat cahaya 

 
Sintaks keempat dalam model Problem Based Learning adalah penyelidikan kelompok, yang 

juga diperkuat oleh indikator ketiga yang menekankan kemampuan siswa dalam memberikan 
contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, serta menjelaskan sifat-sifat cahaya dengan 
memperlihatkan benda-benda di sekitar mereka yang sesuai atau tidak sesuai dengan konsep 
tersebut. Pada tahap ini, siswa didorong untuk lebih mendalami pemahaman mereka tentang 
sifat-sifat cahaya dengan melibatkan mereka dalam kegiatan penyelidikan yang lebih mendalam 
dan eksploratif. 

Dalam penyelidikan kelompok ini, siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi lebih 
lanjut konsep-konsep yang telah dipelajari, terutama terkait dengan sifat-sifat cahaya. Mereka 
diminta untuk memberikan contoh konkret dari konsep tersebut, seperti bagaimana cahaya 
dibiaskan saat melewati prisma atau bagaimana cahaya dipantulkan oleh permukaan cermin. 
Selain memberikan contoh, siswa juga diharapkan dapat mengidentifikasi contoh-contoh yang 
bukan merupakan bagian dari konsep tersebut, misalnya, benda-benda yang tidak berinteraksi 
dengan cahaya secara reflektif atau refraktif. 
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Dalam proses memberikan contoh dan bukan contoh, siswa secara aktif menggunakan 
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang sifat-sifat cahaya untuk menerapkan konsep 
tersebut dalam situasi dunia nyata. Mereka dapat menggunakan benda-benda di sekitar mereka 
sebagai ilustrasi, misalnya, menggunakan cermin, kaca prisma, atau bahkan air untuk 
menunjukkan konsep pembiasan atau pembiasan cahaya. 

Selain itu, dalam kegiatan ini, siswa juga diajak untuk menjelaskan secara verbal atau visual 
bagaimana sifat-sifat cahaya tersebut berinteraksi dengan objek di sekitar mereka. Mereka 
mungkin menggunakan gambar, diagram, atau demonstrasi langsung untuk menjelaskan konsep-
konsep ini kepada anggota kelompok mereka. 

Melalui penyelidikan kelompok yang terfokus dan penguatan indikator ketiga ini, siswa 
tidak hanya memperdalam pemahaman mereka tentang sifat-sifat cahaya, tetapi juga 
mengembangkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang penting 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan. Ini menciptakan pengalaman pembelajaran yang 
menyeluruh dan bermakna bagi siswa, memungkinkan mereka untuk lebih aktif terlibat dalam 
pembelajaran dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep IPA yang 
dipelajari. 
 

 
Gambar 10. aktivitas mempresentasikan hasil dan mengerjakan 

 posttest mengenai sifat-sifat cahaya 
 

Sintaks kelima dalam model Problem Based Learning melibatkan analisis dan evaluasi 
proses pemecahan masalah, yang sejalan dengan indikator keempat yang menekankan 
kemampuan siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk. Pada tahap ini, siswa 
diminta untuk mengevaluasi secara kritis langkah-langkah yang telah mereka ambil dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan. Mereka harus menganalisis secara mendalam apakah 
pendekatan yang mereka gunakan sudah efektif, serta mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 
dari solusi yang mereka ajukan. 

Selain itu, siswa juga diminta untuk mempertimbangkan berbagai alternatif solusi dan 
merencanakan langkah-langkah lanjutan yang dapat diambil untuk memperbaiki solusi mereka. 
Hal ini melibatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif dan inovatif untuk menemukan solusi 
yang lebih baik atau lebih efisien. 

Proses analisis dan evaluasi ini juga berkontribusi pada pengembangan kemampuan 
pengetahuan siswa, di mana mereka belajar untuk memahami bagaimana mereka belajar dan 
bagaimana mereka dapat meningkatkan kinerja mereka di masa depan. Selain itu, ini juga 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan sikap tidak mudah percaya dan kritis terhadap 
informasi, yang merupakan keterampilan penting dalam ilmu pengetahuan. 

Dengan demikian, sintaks kelima dalam model Problem Based Learning bukan hanya 
merupakan langkah akhir dalam proses pembelajaran, tetapi juga merupakan kesempatan bagi 
siswa untuk mempererat dan memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-konsep IPA, 
sambil mengembangkan keterampilan analisis, evaluasi, dan pengetahuan yang penting. 

Penutup kegiatan melibatkan siswa dan guru dalam menyusun rangkuman atau simpulan 
dari seluruh kegiatan pembelajaran, dengan dialog yang memungkinkan guru untuk mengevaluasi 
pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari, diakhiri dengan doa yang dipimpin oleh salah 
satu siswa dan ucapan salam dari guru. 
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Kegiatan pembelajaran kelas control 
 

 
Gambar 11. aktivitas pretest materi sifat-sifat cahaya 

 
Pada tahap awal implementasi, siswa kelas V SDN 01 Sidowaluyo mengikuti pretest 

berupa pertanyaan esai sebagai evaluasi awal pemahaman  konsep IPA. setelah melakukan 
pretest siswa akan melanjutkan proses belajar menggunakan metode konvensional. 

 
Gambar 12. aktivitas pemberian materi sifat-sifat cahaya 

 
Selama pembelajaran IPA mengenai sifat-sifat cahaya menggunakan metode 

konvensional, suasana di kelas terasa tegang dan membingungkan bagi beberapa siswa. Meskipun 
guru dengan semangat memulai penjelasannya tentang konsep-konsep cahaya yang kompleks, 
sebagian besar siswa mulai kesulitan memahami penjelasan yang terlalu teknis dan abstrak. Ketika 
guru menjelaskan tentang fenomena seperti sifat cahaya dapat dibiaskan, sifat cahaya dapat 
dipantulkan, dan sifat cahaya merambat lurus, beberapa siswa menunjukkan ekspresi wajah 
kebingungan. Mereka berusaha mencatat informasi yang disampaikan, tetapi kesulitan dalam 
mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Selanjutnya, beberapa siswa mulai kehilangan fokus dan terlihat gelisah di tempat duduk 
mereka. Beberapa bahkan mulai berbicara dengan teman sebangku mereka atau teralihkan oleh 
hal-hal di sekitar kelas. 

Guru berupaya menjelaskan dengan cara yang lebih sederhana dan memberikan contoh 
yang lebih konkret, namun kompleksitas materi membuat sebagian besar siswa merasa kesulitan 
mengikutinya. Beberapa siswa bahkan mulai merasa frustasi dan kehilangan minat dalam 
pembelajaran tersebut. 
 

 
Gambar 13. aktivitas posttest materi sifat-sifat cahaya 
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Saat diberi tugas atau latihan soal, sebagian besar siswa merasa kesulitan menerapkan 
konsep-konsep yang telah dipelajari. Mereka merasa terjebak dan tidak yakin bagaimana 
menghadapi masalah yang diberikan. 

Di akhir pembelajaran, kebanyakan siswa meninggalkan kelas dengan rasa kebingungan 
yang mendalam tentang materi yang telah dipelajari. Mereka mengalami kesulitan dalam 
menghubungkan konsep-konsep teoritis dengan kehidupan sehari-hari, dan merasa kurang siap 
untuk menghadapi ujian atau tugas yang berkaitan dengan materi IPA sifat-sifat cahaya tersebut. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Selama proses pembelajaran di kelas 
eksperimen, siswa menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran. 
Ini tercermin dari partisipasi aktif mereka, terutama saat proses pembelajaran. Mereka terlihat 
senang dan sangat memperhatikan saat memperhatikan media konkrit yang ada didepannya. 
Selain itu, ketika melakukan observasi terkait materi tentang sifat-sifat cahaya, siswa secara aktif 
terlibat dalam mencari data atau informasi untuk memecahkan masalah yang disampaikan dalam 
pembelajaran.  

Hasil yang dicapai oleh kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih baik 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Dalam proses pembelajaran menggunakan model Problem 
Based Learning yang didukung oleh media konkrit, siswa terlihat lebih antusias, aktif, dan memiliki 
pemahaman materi yang lebih baik karena materi disampaikan secara visual. Di sisi lain, pada 
kelas kontrol, pembelajaran hanya dilakukan melalui metode ceramah, yang cenderung membuat 
siswa terbatas di dalam kelas sehingga mereka menganggapnya sebagai rutinitas sehari-hari, 
menyebabkan kejenuhan, dan kurang semangat mengikuti pelajaran sehingga hasil belajar tidak 
optimal 

Penelitian sebelumnya sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Mulyanti et al., (2022), 
yang menegaskan bahwa model Problem Based Learning membantu peserta didik mencapai 
pemahaman yang lebih baik dengan memungkinkan mereka menyelesaikan masalah secara 
mandiri. Hal ini tidak hanya memperkenalkan teori, tetapi juga menggabungkannya dengan fakta 
secara langsung, sehingga meningkatkan kemampuan peserta didik dalam hal pengetahuan. Hasil 
penelitian serupa juga disampaikan oleh Ayunda et al., (2023), yang menunjukkan bahwa 
penggunaan model Problem Based Learning cocok untuk peserta didik kelas tinggi di sekolah dasar 
karena dapat merangsang kemampuan memecahkan masalah, meningkatkan kemampuan analisis, 
berpikir kritis, berpikir, serta menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan.   

Proses pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning menjadi lebih bermakna 
ketika disertai dengan penggunaan media pembelajaran yang sesuai. Media pembelajaran ini 
merupakan salah satu opsi bagi guru dalam menyampaikan materi agar lebih mudah dipahami 
oleh peserta didik, seperti penggunaan media benda konkret. Media benda konkret merupakan 
alat yang efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi, terutama pada 
tingkat perkembangan sekolah dasar, di mana mereka cenderung lebih memahami konsep nyata 
daripada konsep abstrak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPA peserta didik, khususnya 
pada materi sifat-sifat cahaya, mengalami peningkatan. Temuan ini mencakup beberapa hal: 
pertama, pemahaman konsep IPA peserta didik meningkat setelah penerapan model Problem 
Based Learning berbantuan media konkret; kedua, peserta didik memperoleh pengetahuan baru 
melalui pengalaman dalam memecahkan masalah dan berdiskusi dengan kelompoknya; ketiga, 
peningkatan rasa ingin tahu peserta didik terkait dengan materi pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan temuan oleh Anggraeni dkk (2013) yang mengatakan bahwasanya penerapan strategi 
pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa dalam memahami konsep pembelajaran IPA. 

Dari penelitian ini, terlihat bahwa model Problem Based Learning berbantuan media benda 
konkret efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA peserta didik kelas V. Hal ini juga 
sesuai dengan penelitian oleh Suartini (2020) yang mengatakan penerapan Problem Based Learning 
berbantuan media benda konkret efektif untuk meningkatkan pemahaman belajar matematika 
siswa. Oleh karena itu, disarankan agar model Problem Based Learning dapat dipertimbangkan 
untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar, dengan tujuan meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik. Implementasi ini diharapkan dapat menghasilkan pembelajaran yang 
bermakna dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan bagi peserta didik. 
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SIMPULAN 
Analisis data yang dilakukan melalui uji Independent Sample T-Test mengungkapkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara hasil kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,000 menunjukkan bahwa hasilnya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dengan dukungan media konkret 
memiliki dampak signifikan terhadap pemahaman konsep IPA siswa kelas V di SDN 01 
Sidowaluyo. 
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